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Abstrak
Beberapa  dampak   negatif   yang  perlu  dieksplorasi   dalam   diskusi  ini  adalah:                                 p gejala    globalisasi  media    massa   membuka  kondisi   dunia   yang   borderless                            s world  Kondisi  dunia  tanpa   batas  ini  mengakibatkan  apa  yang sering  disebut                                 y
dengan 	penyeragaman   secara   global     dalam    sistem,   polo   don    budaya                                 u komunikasi	dunia    don    Indonesia     pada    khususnya.    Masalahnya     terjadi                                 ti
paradoks   yang    muncul     di   dalam     gejala    ini,    yaitu    ketika    dunia    don                                s·
globalisme  memicu   penyeragaman  earn,   sistem  kornunikosi   umat  manusia,                                 I:
di   situ    juga    terjadi     budaya    tanding     dalam    bentuk    tren   nasionalisme,                             c primordiolisrne,	lokalisme    kebudayaan.     lni    artinya     dalam     qlobclisosi,
termasuk    di    dalamnya    globalisasi    media     massa,     terjadi     tarik     ulur                                F kecenderungan       holisme-kolektivistik       dengan        tendensi       parsialisme-                              I: individualistik   manusia.  Mdsi(tg-masing  sikap  tidak  seluruhnya  buruk,   karena                                 n terjadi    penyebaran  pesan   global    yang   positif   misalnya    globalisasi   gerak                                 u demokrasi   atau    gerak    penyebaran   tata   nilai    agama.    T api    juga    tidak                                 E seluruhnya  baik,  karena   globalisasi  informasi   global   sempat  menjadi   benih-                                 I: benih  perilaku   kekerasan,   separatisme   atau  regionalisme yang berlebihan.                                      n I:
Abstract                                                                                                                                                u
There are  negative  impact  that necessary  to explore  in this paper.  Mass                             n
media  globalization open  the condition  that the world can be a borderless                            e
world   This condition influence the globalized homogenization  in the social                            k
system.   Thus/ the paradox  revealed disharmony situat/on and violence trend                            I:
in   the   society.   Alternative   culture   can   be   understood   by   simplified                            ~
nasionalism,  primordialism.  cultural  localistic perspertives.  It means/   the                             I:
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sposiclisosi-strukturisosi]	serta mosoton	perekonornian     nasional (Muis,  A., 200 l  :     pp.  97- l  l 6). Pengalarnan	Indonesia    selama    in,
rnenyatakan     bahwa    hukum    selalu berada  di  bawah   kekuasaan   politik. Hal     1111             mengakibatkan      bahwa sering  kali   hukum   Indonesia    belurn rnarnpu  rnenjadi   alat  yang  adil  bagi mosalah-rnasalah   politik,    ekonomi don        sosial-budaya.         lrnpotensi hukum   di  hadapan  masalah  politik jelas ..    okcn       rnenjadikan      hukurn semakin        lemah        di       hadapan derosnya   laju   globalisasi  informasi yang    sering    bersifat    anti    negaro, anti   individu,    anti   masyarakat,    anti norma  don  sebcqoinvo.
Kenyataan    di  atas  rnemperlihatkan
betapa      ketika      kita     mernpunyai sistern hukum   yang  positif  tapi  tetap sajo ketiko sistern hukum tersebut berhadapan   dengan    masalah- masalah      baru     1erutarna     dalam bidang        kornunikasi,      gagaplah sistem hukum  Indonesia  (lihot soja pelanggaran dengan menggunakan internet  otau  media  massa  nir-kabel
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yang      belum     ditampung     secara positif     dalam     hukurn     Indonesia, otou pelanggaran privasi individu sehingga  gambar   tubuh   atau kepalanya    biso    dimanipulasi sehingga    menjadi      gambar     yang tidak      senonoh,      atau     beberopa televisi yang menayangkan [ilm-Iilm dewasa  pada waktu  jam anok-onak rnasih  bangun,   atau   konsep  tabloid cetak         porno         yang         secaro sewenang-wenang      biso mernberikon    garnbor     semi-vulgar pada    siapa   saja .      yang   melihat, termasuk     pada       anak-anak      di bawah    usia).   lni   berarti    memang hukum    nasional    di  satu   sisi   kuat ketika   die  bisa  dipergunakan  untuk
kepentingan  politik    praktis.   Tapi   di
sisi   lain,   terlihat    hukum    Indonesia rnasih     "loyo"      menanggapi fenomena globalisasi media. Masalahnya     adalah      bagaimana kita  bisa  membangun  regulasi  yang bisa      mengantisipasi      don mengontrol   dampak     negatif    yang
dihosilkon oleh globalisasi  media   ?
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